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Lampiran 1. Skema Kerja Pengolahan sampel dan penyiapan ekstrak kulit

buah kecapi

Sampel buah Kecapi

(Sandoricum koetjape)

A 4

Dikumpulkan dan
dilepas kulitnya
Disortasi basah dan
dicuci dengan air
mengalir

Ditimbang

Diiris tipis tipis/dirajang
Dikeringkan

Sampel kering

Diserbukkan

Ditimbang serbuk kulit kecapi

sebanyak 300 g

Dimaserasi menggunakan
pelarut etanol 96% dengan

perbandingan 1:10

Disimpan selama 3 x 24 jam,

sesekali diaduk

Disaring menggunakan kertas

saring

Fi

A

y

Ekstrak cair dimasukkan
kedalam Roraty evaporator
Ekstrak kental diuapkan
sisa pelarut menggunakan

waterbath

Ekstrak kental etanol
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LAMPIRAN 2

SKEMA KERJA PENENTUAN DAERAH HAMBAT

Biakan Murni
Bakteri dan jamur yang telah di Ekstrak etanol
remajakan (E.coli, S. aureus
dan Candida albicans) _ Dibuat masing-masing
4 variasi konsentrasi
1 0, 0 ()
- Dibuat suspensi bakteri dengan é’a'tult’;S/o’ 2,5%, 5%
air steril Dibandingkan dengan an 107
standar 0,5 McFarland.
Suspensi bakteri
dan jamur
- Dituang dalam cawan
petri yang mengandung
medium PDA dan MHA
) Y ) ) Diuji daya hambat
Suspensi bakteri + medium (Metode Difusi Agar)
MHA dan suspensi jamur +
medium PDA

A 4

Ekstrak yang paling
berpotensi




LAMPIRAN 3

Ekstrak Berpotensi

Pemisahan Noda secara
KIT

v
Pengujian KLT-
Binautoarafi

A 4

Pengamatan dan
pengolahan data

Penarikan Kesimpulan
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LAMPIRAN 4
KOMPOSISI MEDIA

Nutrient Agar

Beef exctract 39
NacCl 5¢g
Pepton 59
Agar 159
Aquadest 1L
Medium Muller Hilton Agar (MHA)

Beef extract 2g
Acid hydrolysate of casein 175¢g
Srarch 159
Agar 15¢g
Aquadest 1L
McFarland No.5

Sulfucir acid 1% 9,5 mL
Barium chloride 1% 1,5mL
Potato Dextrose Agar

Kentang 200 g
Dextrose 10g
Agar 15¢g
Aquadest 1L

46



LAMPIRAN 5
PERHITUNGAN PERSEN RENDAMEN EKSTRAK KULIT BUAH KECAPI

bobot ekstrak

% Rendamen Ekstrak Kulit Buah Kecapi = ——— X 100%
bobot simplisia

= 8587+ 100%
300

=22,29%
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LAMPIRAN 6
DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 9. Sampel Buah ~ Gambar 10. Sampel Dicuci Gambar 11. Sampel Diambil
Kecapi dengan air mengalir kulitnya dan diiris tipis-tipis

Gambar 12. Proses  Gambar 13. Sampel Kering Gambar 14. Penghalusan
pengeringan sampel sampel

Gambar 15. Penimbnagan Gambar 14. Serbuk Sampel



Gambar 15. Aktivitas antibakteri Gambar 16. Aktivitas antibakteri

ekstrak etanol kulit buah kecapi ekstrak etanol kulit buah kecapi
terhadap bakteri Staphylococcus terhadap bakteri Escherichia coli
aureus

Gambar 17. Aktivitas antibakteri Gambar 18. Aktivitas antibakteri
ekstrak etanol kulit buah kecapi ekstrak etanol kulit buah kecapi
terhadap fungi Candida albicans terhadap Escherichia coli

metode KLT-Bioautografi

Gambar 19. Aktivitas antibakteri Gambar 20. Aktivitas antibakteri
ekstrak etanol kulit buah kecapi ekstrak etanol kulit buah kecapl

terhadap Staphylococcus aureus terhadapCandida albicans
metode KLT-Bioautografi metode KLT-Bioautografi



